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INTISARI

Latar Belakang: Anemia ialah keadaan ketika konsentrasi hemoglobin atau jumlah
sel eritrosit dalam tubuh berada di bawah ambang normal. Di Indonesia, prevalensi
anemia pada remaja putri berusia 15 hingga 24 tahun tercatat sebesar 27,2%.
Merujuk pada hasil skrining anemia yang dilaksanakan oleh Dinas Kesehatan
Kabupaten Bantul tahun 2023 terhadap siswi kelas 10, ditemukan bahwa 74%
remaja putri di wilayah kerja Puskesmas Pundong teridentifikasi mengalami
kondisi anemia. Kondisi ini dipengaruhi oleh rendahnya asupan mikronutrien,
Khususnya zat gizi esensial seperti zink dan vitamin A.

Tujuan: Untuk mengidentifikasi keterkaitan asupan zink dan vitamin A dengan
Kejadian anemia pada remaja putri di SMA Negeri 1 Pundong Kabupaten Bantul.
Metode: Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan rancangan cross
sectional. Sampel terdiri dari 136 siswi berusia 15 sampai 16 tahun yang sedang
menempuh pendidikan di kelas 10 SMA Negeri 1 Pundong, dan dipilih
menggunakan metode total sampling. Guna mengevaluasi keterkaitan antara tingkat
asupan zink dan vitamin A dengan kejadian anemia pada remaja putri di sekolah
tersebut yang berada di wilayah Kabupaten Bantul, dilakukan analisis memakai uji
statistik Chi-Square. Pengumpulan data dilaksanakan dengan memanfaatkan
formulir Semi Quantitative Food Frequency Questionnaire (SQ-FFQ).

Hasil: Mayoritas responden mempunyai asupan zink dan vitamin A yang kurang,
masing-masing sebesar 50,0% dan 33,1%. Prevalensi anemia pada siswi kelas 10 di
SMA Negeri 1 Pundong tercatat sebesar 15,4%. Hasil analisis memperlihatkan
terdapat hubungan signifikan antara asupan zink (p = 0,004) dan vitamin A (p =
0,002) dengan kejadian anemia.

Kesimpulan: Tingkat kecukupan asupan zink dan vitamin A memiliki hubungan
yang relevan dengan angka kejadian anemia pada remaja putri yang menempuh
pendidikan di SMA Negeri 1 Pundong.

Kata Kunci : Anemia, Remaja Putri, Asupan zink, Vitamin A
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THE RELATIONSHIP BETWEEN ZINC AND VITAMIN A INTAKE WITH
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ABSTRACT

Background: Anaemia is a condition where the haemoglobin concentration or the
number of erythrocyte cells in the body is below the normal threshold. In Indonesia, the
prevalence of anaemia among adolescent girls aged 15 to 24 years was recorded at
27.2%. Referring to the results of anaemia screening carried out by the Bantul Regency
Health Office in 2023 on grade 10 students, it was found that 74% of adolescent girls in
the Pundong Puskesmas working area were identified as anaemic. This condition is
influenced by low intake of micronutrients, especially essential nutrients such as zinc
and vitamin A.

Objective: To identify the association of zinc and vitamin A intake with the incidence
of anaemia in adolescent girls at SMA Negeri 1 Pundong, Bantul Regency.

Methods: This study applied a quantitative approach with a cross sectional design. The
sample consisted of 136 female students aged 15 to 16 years who were studying in the
10th grade of SMA Negeri 1 Pundong, and were selected using the total sampling
method. In order to evaluate the association between the level of zinc and vitamin A
intake and the incidence of anaemia in adolescent girls at the school in Bantul Regency,
an analysis was conducted using the Chi-Square statistical test. Data collection was
conducted using the Semi Quantitative Food Frequency Questionnaire (SQ-FFQ) form.
Results: The majority of respondents had inadequate intake of zinc and vitamin A,
50.0% and 33.1% respectively. The prevalence of anaemia among 10th grade students
at SMA Negeri 1 Pundong was 15.4%. The analysis showed a significant relationship
between zinc (p = 0.004) and vitamin A (p = 0.002) intake with anaemia incidence.
Conclusion: Adequate levels of zinc and vitamin A intake have a relevant relationship
with the incidence of anaemia in adolescent girls studying at SMA Negeri 1 Pundong
Keywords: Anemia, Adolescent Girls, Zinc Intake, Vitamin A
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Anemia merupakan suatu keadaan di mana kadar hemoglobin atau jumlah sel
darah merah (eritrosit) dalam tubuh berada di bawah tingkat normal yang telah
ditetapkan secara medis. Remaja perempuan memiliki kerentanan yang lebih tinggi
terhadap anemia bila dibandingkan dengan remaja laki-laki, yang umumnya
disebabkan oleh perdarahan rutin setiap bulan akibat menstruasi serta
kecenderungan konsumsi daging merah yang lebih rendah di kalangan remaja putri
dibandingkan dengan remaja laki-laki (1).

Menurut data World Health Organization (WHO) tahun 2018, prevalensi anemia
pada perempuan usia produktif mencapai 29,6% secara global, dengan tingkat
tertinggi tercatat di kawasan Asia Tenggara, yakni sebesar 46,3% (2). Berdasarkan
Laporan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 yang dikeluarkan oleh
Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan (Balitbangkes), tercatat jika
prevalensi anemia di kalangan remaja putri Indonesia usia 15 hingga 24 tahun
mencapai angka 27,2% (3). Mengacu pada hasil Riset Kesehatan Dasar Daerah
Istimewa Yogyakarta tahun 2018, Kabupaten Bantul tercatat sebagai wilayah
dengan prevalensi anemia tertinggi kedua pada remaja putri, yakni sebesar 54,8%.
Selanjutnya, hasil skrining anemia oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Bantul pada
tahun 2023 terhadap siswi kelas 10 memperlihatkan bahwa wilayah kerja Puskesmas
Pundong mencatat prevalensi anemia tertinggi, yaitu mencapai 74% di kalangan

remaja putri.



Anemia defisiensi besi umumnya dipengaruhi oleh sejumlah faktor utama,
antara lain rendahnya asupan zat besi dalam pola makan, gangguan pada proses
penyerapan zat besi di saluran pencernaan, serta peningkatan kebutuhan zat besi
dalam fase-fase fisiologis tertentu seperti masa pertumbuhan, kehamilan, dan
menyusui. Di samping itu, defisiensi mikronutrien lain seperti vitamin A, vitamin
B12, folat, riboflavin, dan unsur tembaga (Cu), serta keberadaan penyakit infeksi
akut maupun kronis seperti malaria, tuberkulosis, kanker, dan HIV, juga
memperbesar risiko terjadinya anemia (5).

Zink memiliki peran penting dalam proses sintesis protein; apabila asupan
protein tubuh tercukupi, maka penyerapan zink akan lebih optimal, yang pada
gilirannya dapat berkontribusi terhadap peningkatan kadar hemoglobin dalam darah
(14). Kekurangan zink dan rendahnya konsentrasi zink dalam plasma berpotensi
meningkatkan risiko terjadinya anemia. Kondisi tersebut berkaitan dengan peran
esensial zink dalam sintesis heme, di mana zink berperan sebagai kofaktor bagi
enzim asam amino levulinat (ALA)-dehidratase yang mempunyai peran krusial
dalam pembentukan heme. Selain itu, zink juga merupakan bagian integral dari
enzim karbonik anhidrase yang terdapat pada eritrosit, serta berkontribusi dalam
fungsi enzim superoksida dismutase yang berperan melindungi membran eritrosit
dari kerusakan akibat stres oksidatif (14).

Penelitian yang dilaksanakan pada tahun 2011 terhadap kelompok remaja putri
di SMAN 2 Semarang memperlihatkan bahwa rerata konsumsi harian zink berada
pada angka 11,3+1,75 mg, dengan rentang antara 7,9 hingga 16 mg per hari.
Berdasarkan hasil analisis statistik, ditemukan adanya hubungan positif antara

tingkat asupan zink dengan kadar hemoglobin, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai



koefisien korelasi sebesar r = 0,558. Temuan ini mengindikasikan bahwa
peningkatan asupan zink berhubungan dengan peningkatan kadar hemoglobin pada
responden (7).

Vitamin A memegang peran krusial dalam proses pembentukan hemoglobin.
Defisiensi vitamin A dapat mengganggu distribusi zink di hati serta menghambat
integrasi zink ke dalam sel darah merah. Di samping itu, vitamin A turut berperan
dalam meningkatkan konsentrasi hemoglobin dengan memfasilitasi pengikatan serta
pelepasan cadangan zat besi yang tersimpan di organ hati dan limpa, sehingga zat
besi tersebut dapat digunakan secara optimal dalam proses pembentukan sel darah
merah di sumsum tulang (8).

Vitamin A berperan penting dalam pemanfaatan zat besi untuk pembentukan sel
darah merah melalui peningkatan sintesis eritropoietin serta pengaturan ekspresi gen
yang terkait dengan metabolisme zat besi, termasuk reseptor transferin. Kekurangan
vitamin A bisa menghambat pemanfaatan zat besi secara optimal, yang berdampak
pada penurunan kadar hemoglobin, besi plasma, dan nilai hematokrit, serta
menyebabkan akumulasi zat besi di berbagai organ tubuh. Pemberian suplementasi
vitamin A terbukti efektif dalam mengatasi gangguan tersebut dan mendukung
normalisasi fungsi hematologis (6).

Penelitian yang dilaksanakan pada tahun 2023 terhadap remaja putri di SMA
Muhammadiyah 10 GKB memperlihatkan adanya keterkaitan antara tingkat asupan
vitamin A dengan kadar hemoglobin. Hasil analisis statistik menghasilkan p-value
sebesar 0,045 dan nilai koefisien korelasi R sebesar 0,217, yang mengindikasikan
hubungan positif antara kedua variabel tersebut. Rerata konsumsi vitamin A pada

partisipan tercatat sebesar 296,89 Retinol Equivalent (RE) (8).



Mengacu pada pemaparan latar belakang tersebut, anemia pada kelompok
remaja dipengaruhi oleh beragam faktor yang saling berkaitan. Oleh sebab itu,
dibutuhkan kajian lebih mendalam guna mengidentifikasi determinan utama yang
berkontribusi terhadap kejadian anemia. Langkah ini bertujuan untuk merumuskan
intervensi yang tepat sasaran bagi remaja putri tingkat SMA, yang termasuk dalam
kelompok usia rawan mengalami anemia akibat rendahnya asupan mikronutrien
seperti vitamin A dan zink. Sehubungan dengan hal tersebut, peneliti bermaksud
melaksanakan studi dengan judul: “Hubungan Asupan Zink dan Vitamin A dengan
Kejadian Anemia pada Remaja Putri di SMA Negeri 1 Pundong Kabupaten
Bantul.”. Alasan peneliti mengambil tempat penelitian tersebut pada sekolah karena
angka kejadian anemia pada remaja putri tergolong besar.

B. Perumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu, apakah terdapat hubungan dari
asupan zink dan vitamin A dengan kejadian anemia pada remaja putri di SMA
Negeri 1 Pundong Kabupaten Bantul?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui hubungan dari asupan zink dan vitamin A dengan
kasus anemia pada remaja putri di SMA Negeri 1 Pundong Kabupaten Bantul.
2. Tujuan Khusus
a. Untuk memperoleh gambaran mengenai karakteristik responden, dilakukan
identifikasi terhadap variabel usia, tingkat pendidikan orang tua, jenis
pekerjaan orang tua, serta tingkat pendapatan orang tua pada remaja putri

yang bersekolah di SMA Negeri 1 Pundong, Kabupaten Bantul.



b. Untuk mengetahui hubungan asupan zink dengan kejadian anemia pada

remaja putri di SMA Negeri 1 Pundong Kabupaten Bantul

c. Untuk mengetahui hubungan vitamin A dengan kasus anemia pada remaja

putri di SMA Negeri 1 Pundong Kabupaten Bantul

D. Manfaat penelitian

1.

2.

a.

Manfaat Teoritis
Mengtahui keterkaitan antara tingkat asupan zink dan vitamin A dengan
prevalensi anemia pada remaja putri yang bersekolah di SMA Negeri 1
Pundong, Kabupaten Bantul.
Manfaat Praktis
Manfaat Bagi Peneliti
Mendapatkan pengetahuan mengenai hubungan dari asupan zink dan vitamin
A dengan kasus anemia pada remaja putri di SMA Negeri 1 Pundong
kabupaten Bantul.
. Manfaat Bagi Remaja Putri
Temuan dalam penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi
informasi dan pemahaman kepada siswi mengenai pentingnya asupan zink dan
vitamin A, sehingga dapat mendorong terbentuknya perilaku preventif dalam

mengurangi risiko terjadinya anemia.

. Manfaat Bagi Institusi Pendidikan

Memberi tambahan bahan kepustakaan serta bahan kajian lembaga untuk

peningkatan wawasan dan informasi mahasiswa.






E. Keaslian Penelitian

Tabel 1. Keaslian Penelitian

No. Nama Peneliti Judul Hasil Persamaan Perbedaan
1.  Arini Mafaza,Amalia Hubungan Asupan Hasil penelitian ini  1.Variabel penelitian 1. Lokasi
Rahma,Dwi Novri Zink,Tembaga,dan Vitamin B6 menunjukan terdapat Asupan zink dengan penelitian
Supriantiningrum dengan Kejadian Anemia pada hubungan signifikan antara kejadian anemia SMA
(2023) Siswi di SMA Muhammadiyah asupan zink dengan anemia siswi muhammadi
10 GKB (9) pada siswi 2. Desain penelitian yah 10 GKB
Cross sectional 2. Cara
pengumpulan
data teknik
purposive
random
sampling
2. Nur la Kaimudin, Skrining dan  Determinan Terdapat hubungan antara 1. Variabel penelitian 1. Lokasi
Hariati Lestari, Kejadian pada Anemia Putri asupan vitamin A dengan asupan vitamin A penelitian
Jusniar Rusli  Afa SMA Negeri 3 Kendari Tahun anemia pada remaja putri,  dengan kejadian SMAN 3
(2017) 2017 (10) anemia pada remaja kendari

putri.



No. Nama Peneliti

Judul

Hasil

Persamaan

Perbedaan

3. Angga Hardiansyah,
Zahra Safira Violeta,
Moh.Arifin (2023)

Pengetahuan tentang Anemia,
Asupan Protein, Zat besi,Seng
dan Kejadian Anemia pada
Remaja Putri (11)

Terdapat hubungan secara
signifikan dengan kejadian
anemia pada remaja putri
SMA Negeri 3 Kendari
Tahun (2017)

2. Desain penelitian
Cross sectional

1. Variabel penelitian
asupan zink dengan
kejadian anemia
pada remaja putri

2. Desain penelitian
Cross sectional

2. Cara
pengumpulan
data metode
propotional
stratifien
random
sampling

1. Lokasi
penelitian
MAN 2
semarang

2. Cara
pengumpulan
data metode
proportional
random
sampling
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